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ABSTRAK  

 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ASET TETAP  PADA 

KANTOR CAMAT MINAS KABUPATEN SIAK  

 

OLEH : 

RETNO WULANDARI 

02170424694 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sistem 

pengendalian internal aset tetap pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak. 

Penelitian ini dilakukan di instansi pemerintah  di tingkat kecamatan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung dilapangan serta 

melalui proses wawancara mendalam dengan beberapa karyawan yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan aset tetap pada Kantor Camat Minas 

Kabupaten Siak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian 

internal terhadap aset tetap pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak telah 

berjalan dengan baik dimana Kantor Camat Minas Kabupaten Siak telah 

melaksanakan pengendalian,  pengawasan serta pemeliharaan aset tetap yang 

dimilikinya sesuai dengan standar akuntansi pemerintah yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Aset Tetap, Kantor Camat Minas Kabupaten Siak, Pengendalian 

Internal 

  



 

 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh. Segala puji dan syukur 

penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang senantiasa memberikan rahmat dan 

Karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

dengan judul: “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ASET 

TETAP PADA KANTOR CAMAT MINAS KABUPATEN SIAK “. Shalawat dan 

salam  semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang dengan 

gigihnya membimbing umatnya keluar dari kegelapan dan ketidaktahuan menuju 

jalan yang penuh kedamaian dan kebaikan yaitu islam yang kita miliki sekarang. 

Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat dalam memperoleh gelar Ahli Madya 

(A.Md) serta  menyelesaikan Studi Program Diploma III Akuntansi  pada Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapatkan 

bimbingan, motivasi, bantuan, perhatian dan masukan dari beberapa pihak. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua 

penulis yakni Ayahanda Yunized dan Ibunda Rahmawati  yang selalu 

memberikan do’a restu,  dukungan, semangat, motivasi, dan bimbingan serta 

memberikan dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Pada kesempatan ini izinkan juga penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof. Dr. 

Hairunnas Rajab,  M.Ag beserta Staf Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  



 

 

iii 

 

2. Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Ibu Dr. Hj. Hariza Hasyim, S.E, M.Si selaku Ketua Jurusan D-III Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

4. Ibu Febri Rahmi, S.E, M.Ak, Ak, CA selaku Sekretaris Jurusan D-III 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

5. Ibu Faiza Muklis S.E., M.Si., Ak selaku Pembimbing Akademis serta Dosen 

Pembimbing Tugas Akhir, yang senantiasa meluangkan waktu, ilmu, 

motivasi, serta dorongan dan masukannya kepada penulis dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir ini.  

6. Bapak/Ibu Dosen dan Staf Karyawan/I Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

yang senantiasa memberikan banyak ilmu kepada penulis. 

7. Kepada Ibu Gusmaneti, Ibu Rita, Bang Avand serta seluruh pegawai Kantor 

Camat Minas Kabupaten Siak, yang senantiasa membantu kelancaran dalam 

penulisan Tugas Akhir ini dan memberikan bimbingan sehingga penulis dapat 

mengumpulkan data yang diperlukan.  

8. Kepada kakak penulis Ami Permata dan Fifi Komalasari, serta seluruh 

keluarga besar penulis yang senantiasa memberikan do’a dan dukungan yang 

sangat berarti selama proses penyelesaian Tugas Akhir ini. 

9. Kepada sahabat-sahabat seperjuangan D-III Akuntansi khususnya angkatan 

21 kelas A 

Semoga semua bantuan yang telah diberikan menjadi amal disisi Allah SWT. 

Dengan sebagai insan yang memiliki keterbatasan serta kekurangan, maka penulis 



 

 

iv 

 

menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan dan kesalahan dalam 

penyusunan dan penulisannya. Untuk itu, penulis sangat berharap adanya kritik 

dan saran yang membangun dalam perbaikan Tugas Akhir  selanjutnya, namun 

penulis berharap bahwa Tugas Akhir ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Pekanbaru, 26 April 2024 

Penulis, 

 

Retno Wulandari  

Nim.02170424694 

 

 

 

 

  



 

 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ ix 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah................................................................................... 5 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................... 5 

1.3.1 Tujuan Penelitian .......................................................................... 5 

1.3.2 Manfaat Penelitian ........................................................................ 5 

1.4 Metode Penelitian ................................................................................... 6 

1.4.1 Lokasi Penelitian ........................................................................... 6 

1.4.2 Jenis dan Sumber Data .................................................................. 6 

1.5 Metode Pengumpulan Data .................................................................... 7 

1.6 Teknik Analisa Data ............................................................................... 7 

1.7 Sistematika Penulisan ............................................................................. 7 

BAB II  GAMBARAN UMUM KANTOR CAMAT MINAS KABUPATEN 

SIAK ....................................................................................................................... 9 

2.1 Sejarah Singkat Kecamatan Minas ......................................................... 9 

2.2 Visi dan Misi ........................................................................................ 10 

2.3 Struktur Organisasi ............................................................................... 11 



 

 

vi 

 

2.4 Tugas dan Fungsi .................................................................................. 11 

BAB III  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK .............................................. 27 

3.1 Tinjauan Teori ...................................................................................... 27 

3.1.1 Pengertian Akuntansi .................................................................. 27 

3.1.2 Sistem Pengendalian Internal ...................................................... 28 

3.1.3 Pengertian Aset Tetap ................................................................. 34 

3.1.4 Jenis-Jenis Aset Tetap ................................................................. 35 

3.1.5 Cara Memperoleh Aset Tetap ..................................................... 36 

3.1.6 Penyusutan Aset Tetap ................................................................ 38 

3.1.7 Penghapusan Aset Tetap ............................................................. 45 

3.1.8 Sistem Pengendalian Internal Terhadap Aset Tetap ................... 47 

3.1.9 Aset Tetap Dalam Islam .............................................................. 51 

3.2 Tinjauan Praktek ................................................................................... 52 

3.2.1 Perolehan Aset Tetap Kantor Camat Minas Kabupaten Siak ..... 52 

3.2.2 Jenis-Jenis Aset Tetap Kantor Camat Minas Kabupaten Siak .... 55 

3.2.3 Penyusutan Aset Tetap Kantor Camat Minas Kabupaten Siak ... 57 

3.2.4 Penghapusan Aset Tetap Kantor Camat Minas Kabupaten Siak 58 

3.2.5 Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap Kantor Camat Minas 

Kabupaten Siak ........................................................................... 62 

BAB IV  PENUTUP ............................................................................................ 70 

4.1 Kesimpulan ........................................................................................... 70 

4.2 Saran ..................................................................................................... 71 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 72 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 75 

 



 

 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Penyusutan Metode Garis Lurus........................................................42 

Tabel 3.2 Penyusutan Metode Menurun Ganda................................................45 

Tabel 3.3 Jenis-Jenis Aset Tetap Kantor Camat Minas………………………….56 

 

 

 

  



 

 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  2.1 Struktur Organisasi Kantor Camat Minas …………………..11 

 

 

  



 

 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 4.1 Wawancara bersama Ibu Rita dan Ibu Gusmaneti……………….77 

Lampiran 4.2 Rekapitulasi Aset Tetap Kantor Camat Minas Kabupaten Siak....78 

Lampiran 4.3 Izin Penelitian dari Dekan Fekonsos UIN Suska Riau…………..79 

Lampiran 4.4 Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Riau………………......80 

Lampiran 4.5 Izin Penelitian dari Kantor Camat Minas Kabupaten Siak………81 

Lampiran 4.6 Surat Keterangan dari Kantor Camat Minas Kabupaten Siak…...82 

  



 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern ini, pemerintah daerah memerlukan fasilitas  dan 

infrastruktur untuk menjalankan aktivitas guna meraih sasaran yang sudah 

ditentukan. Pengambilan keputusan yang tepat menjadi sangat penting untuk 

mencapai tujuan tersebut, yang dapat dicapai melalui penerapan pengendalian 

internal yang efektif. Agar pelaksanaan operasional dapat berjalan dengan lancar, 

pemerintah daerah harus memiliki kepemilikan aset yang memadai. 

Aktiva tetap merupakan salah satu faktor utama untuk mendukung 

berbagai aktivitas dan pelayanan publik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

daerah. Aset tersebut tidak hanya berperan sebagai infrastruktur pendukung 

operasional, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang yang dapat 

mempengaruhi daya dukung keuangan entitas pemerintah. Pengendalian internal 

aset tetap yang efektif merupakan suatu keharusan untuk menjaga keutuhan, 

keamanan, dan optimalisasi nilai aset daerah. Aset dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu aset berwujud dan aset tidak berwujud. Aset tetap berwujud terdiri dari 

benda-benda fisik yang dapat dilihat atau disentuh seperti tanah, bangunan, 

kendaraan, mesin, dan peralatan kantor. Sedangkan aset tidak berwujud terdiri 

dari goodwill, hak paten, hak cipta, dan merek dagang. Menurut PSAK No. 16, 

aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 

dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam produksi, disewakan, atau 
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digunakan dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih 

dari satu tahun (Akuba & Pusung, 2021). 

Menurut Moray et al., (2021),  Aset tetap adalah jenis aset yang memiliki 

wujud fisik dan manfaat selama lebih dari satu tahun, yang digunakan dalam 

aktivitas pemerintahan maupun oleh masyarakat umum. Pemanfaatan aset tetap 

dapat mencakup berbagai bidang, mulai dari infrastruktur pemerintah hingga 

fasilitas yang melayani masyarakat umum. Dengan memiliki aset tetap yang 

efektif dan efisien, sebuah organisasi dapat memastikan kelangsungan dan 

keberlanjutan kegiatan operasionalnya dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem pengendalian internal guna menjamin keberlanjutan aset, 

mencegah potensi kerugian, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan 

kebijakan yang berlaku. 

Sistem pengendalian internal adalah semua sistem dan tindakan yang 

diterapkan oleh manajemen yang bertanggung jawab dalam melindungi aset 

perusahaan dari kelalaian, kesalahan, serta tindakan kecurangan atau kejahatan  

(Ati Retna Sari et al., 2017). Sistem pengendalian internal bertujuan untuk 

menjamin kelangsungan operasional perusahaan dengan memastikan bahwa 

seluruh tindakan yang dilakukan telah sejalan dengan kebijakan, standar, dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Melalui pengawasan yang ketat, sistem ini 

membantu mencegah terjadinya kelalaian atau penggunaan sumber daya 

perusahaan secara tidak tepat yang dapat merugikan perusahaan secara finansial. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 yang membahas mengenai 

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) mengatur kewajiban seluruh 
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penyelenggara negara, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk melaksanakan 

pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintah. Pedoman utama 

pelaksanaan pengendalian ini adalah ketentuan-ketentuan yang diatur dalam 

peraturan pemerintah tersebut. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 

merupakan sistem yang dapat membantu pemerintahan dalam mengendalikan 

aspek-aspek keuangan, kepegawaian, dan aset. Sistem ini dirancang untuk 

mendukung kegiatan pengendalian dan pengawasan di lingkungan pemerintah, 

termasuk lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pemantauan pengendalian internal. Dengan 

menggunakan SPIP, pemerintah dapat mengendalikan dan mengawasi kegiatan 

operasional secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini memungkinkan pemerintah 

untuk mengendalikan aspek keuangan, sumber daya manusia, dan aset dengan 

lebih baik, sehingga dapat mengurangi risiko dan meningkatkan pencapaian 

tujuan operasional yang telah ditetapkan. 

Kantor Camat Minas Kabupaten Siak merupakan lembaga pemerintah 

tingkat kecamatan yang bertanggung jawab atas koordinasi berbagai urusan 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan masyarakat di wilayah tersebut. 

Kantor Camat Minas Kabupaten Siak juga memiliki peran penting dalam 

menjalankan kebijakan pemerintah pusat dan daerah di tingkat kecamatan serta 

mengawasi pelaksanaan program-program pembangunan yang berdampak 

langsung pada kesejahteraan masyarakat setempat. Selain itu, Kantor Camat juga 

menjadi tempat untuk menerima aspirasi dan keluhan masyarakat serta 

menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dan budaya yang mempererat 
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kebersamaan dalam komunitas setempat. Kantor Camat Minas Kabupaten Siak 

memerlukan aset tetap sebagai bagian penting dari infrastruktur yang mendukung 

kegiatan operasional mereka. 

Kantor Camat Minas Kabupaten Siak mempunyai berbagai macam aset 

tetap, di antaranya tanah, kendaraan, bangunan, peralatan, komputer, dan berbagai 

aset tetap lainnya. Komputer merupakan salah satu aset tetap yang dimiliki oleh 

Kantor Camat Minas Kabupaten Siak yang berperan membantu tugas-tugas 

pemerintah dalam menyediakan pelayanan yang lebih cepat kepada masyarakat. 

Namun, berdasarkan wawancara dengan salah satu pegawai, masih terdapat 

beberapa komputer yang tidak digunakan sehingga berdampak buruk pada 

pelayanan dan dapat meningkatkan risiko penurunan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. Selain itu, terdapat beberapa aset tetap yang rusak, seperti meja dan 

kursi, yang memerlukan perbaikan atau penggantian. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya pengendalian internal serta pengawasan terhadap aset untuk meningkatkan 

kenyamanan, efisiensi, dan produktivitas keseluruhan kantor dalam memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, penulis tertarik 

untuk mengetahui  pelaksanaan sistem pengendalian internal terhadap aset tetap 

pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak. Oleh karena itu, penulis mengajukan 

Tugas Akhir ini dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap 

Pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimanakah 

Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap pada Kantor Camat Minas 

Kabupaten Siak?”. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap pada Kantor Camat 

Minas Kabupaten Siak. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini antara lain  

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi instansi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kantor 

Camat Minas Kabupaten Siak dalam menentukan kebijakan dalam 

sistem pengendalian internal terhadap aset tetap pada masa yang akan 

datang. 

2. Bagi pembaca, sebagai pertimbangan dan panduan untuk rekan-rekan 

mahasiswa selanjutnya yang berminat meneliti topik mengenai sistem 

pengendalian internal aset tetap.  
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1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Minas yang berlokasi di 

Jl. Hutan Wisata No. 2, Minas Jaya, Kabupaten Siak, Riau 28885. 

 

1.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode satu bulan, dimulai pada 

tanggal 27 Maret 2024 hingga 26 April 2024. 

 

1.4.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu 

sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung penulis peroleh dari objek 

penelitian berupa wawancara langsung mengenai prosedur 

pengendalian internal aset tetap. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah dan disajikan oleh 

Kantor Camat Minas Kabupaten Siak yang sudah jadi seperti struktur 

organisasi, deskripsi jabatan dan pembagian masing-masing tugas. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung dengan mewawancarai karyawan pada Kantor 

Camat Minas Kabupaten Siak untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penulisan Tugas Akhir. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan data secara langsung 

yang dimiliki oleh Kantor Camat Minas Kabupaten Siak. 

 

1.6 Teknik Analisa Data 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan 

dan membandingkan objek yang telah diteliti dengan menganalisis serta 

mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang telah diperoleh, 

kemudian dari data yang dikumpulkan dapat diambil sebuah kesimpulan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam membahas permasalahan terkait dengan judul diatas maka penulis 

menyusun penulisan yang terstruktur dalam 4 bab, yang terdiri dari sub-

sub bab sistematika sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang Sejarah 

Kecamatan Minas, Visi dan Misi organisasi, struktur 

organisasi, serta tugas dan wewenang. 

 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang pengertian 

dari aset tetap, serta jenis-jenisnya. Membahas cara 

perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, penghapusan 

aset tetap, sistem pengendalian internal aset tetap, serta 

jenis-jenis pengendalian internal aset tetap pada Kantor 

Camat Minas Kabupaten Siak.  

 

BAB IV : PENUTUP 

Dalam bab ini, menyampaikan kesimpulan dan saran 

dalam Analisis Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap 

Pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak.   

 

  



 

 

9 

 

  BAB II  

GAMBARAN UMUM KANTOR CAMAT MINAS KABUPATEN SIAK 

 
2.1 Sejarah Singkat Kecamatan Minas 

Kecamatan Minas adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Siak, Provinsi Riau. Sejarah Kecamatan Minas dimulai sejak tahun 1995, ketika 

dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 1995. Kecamatan Minas 

terdiri dari beberapa desa dan kelurahan seperti Desa Minas Barat, Desa Minas 

Timur, Desa Mandiangin, Desa Rantau Bertuah dan Kelurahan Minas Jaya. 

Wilayah Kecamatan Minas sebelumnya merupakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Mandau. Namun, dengan pembentukan Kecamatan Minas, wilayah 

Kecamatan Mandau mengalami pengurangan dengan sebagian wilayahnya 

dialihkan menjadi bagian dari Kecamatan Minas. Wilayah yang menjadi bagian 

dari Kecamatan Minas pada saat itu terdiri dari Desa Minas Barat, Desa Minas 

Timur, Desa Kandis, Desa Belutu, Desa Sam-Sam, Desa Teluk Lancang, Desa 

Olak, Desa Sei Seledong, Desa Bencah Umbai, Desa Lubuk Umbut, Desa Lubuk 

Jering, Desa Tasik Betung, Desa Muara Kelatan dan Desa Muara Bungkal. 

Pada tahun 1999, Daerah Tingkat II Bengkalis dimekarkan menjadi dua 

kabupaten sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999, yaitu 

Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak Sri Indrapura. Kecamatan Minas 

kemudian menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Siak Sri Indrapura. 

Kecamatan Minas telah mengalami perubahan administratif sejak tahun 

2001 saat dimekarkan menjadi dua kecamatan, yaitu Kecamatan Minas dan 

Kecamatan Sungai Mandau, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Siak No. 
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13 Tahun 2001. Kemudian pada tahun 2002, Kecamatan Minas kembali 

dimekarkan menjadi dua kecamatan yaitu Kecamatan Minas dan Kecamatan 

Kandis. 

Kecamatan Minas memiliki letak geografis yang strategis, terletak antara 

100°54’-101°34’ BT dan 0°40’- 1°13’ LU, dengan luas wilayah 770 Km2. 

Kecamatan Minas berbatasan dengan : 

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar; 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tualang; 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kandis; 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Pekanbaru. 

 

2.2 Visi dan Misi  

VISI : 

“Terwujudnya kesejahteraan masyarakat serta pelayanan yang baik untuk 

tercapainya tujuan aparatur pemerintahan yang berfungsi sebagai 

pelayanan masyarakat”. 

 

MISI : 

1. Meningkatkan SDM bidang pendidikan 

2. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat  

3. Meningkatkan sarana dan prasarana Kantor Camat Minas 

4. Pengembangan adat istiadat melayu sebagai nilai dasar dan alat 

pemersatu warga (menuju misi Kab. Siak kedepan) 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Sumber : Kantor Camat Minas Kabupaten Siak 2024 

 

2.4 Tugas dan Fungsi 

2.4.1 Camat 

Tugas 

Camat mempunyai uraian tugas sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum; 

Camat 

Nurfa Octolita, SE 

 

Sekretaris Camat

Rudi Hartono, SIP 

Kasubag Perencanaan 

dan Umum 

Kasubag Keuangan 

& Kepegawaian 

Farida Hanum, S.Sos Afriza, A.Md 

Kasi Pemerintahan 

& Pelayanan 

Kasi Kessos Kasi PMK Kasi Trantib 

Hj. Elfira, S.Sos Dra. Nurhayati Reyhan Prasetyo, 

S.STP 

Ramli, SH 
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2) Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

3) Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan 

ketertiban umum; 

4) Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan 

Peraturan Bupati; 

5) Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan 

umum; 

6) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang 

dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan; 

7) Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa/kampung 

dan kelurahan; 

8) Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan 

Daerah kabupaten yang ada di kecamatan; dan 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 
Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Camat mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum; 

2) Penyelenggaraan urusan pemberdayaan masyarakat, kampung dan 

kelurahan; 

3) Penyelenggaraan urusan ketentraman dan ketertiban umum; 
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4) Penyelenggaraan urusan kesejahteraan sosial; dan 

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

2.4.2 Sekretariat Kecamatan 

Tugas 

Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas membantu camat dalam 

mengoordinasikan pelaksanaan pembinaan administrasi yang meliputi 

ketatausahaan, ketatalaksanaan, kerumahtanggaan, hubungan masyarakat, 

perlengkapan, kepegawaian, pengumpulan data, pelaporan, bahan 

perumusan rencana program, keuangan serta pemberian pelayanan teknis 

dan administrasi kepada Camat dan unsur di lingkungan Kecamatan.  

Fungsi  

Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1) Pengoordinasian kegiatan di lingkungan kecamatan; 

2) Pengoordinasian penyusunan rencana dan program kerja di 

lingkungan kecamatan; 

3) Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi 

keuangan, ketatausahaan, kepegawaian, hukum, keorganisasian dan 

ketatalaksanaan, kerumah tanggaan, hubungan masyarakat, 

keprotokolan, kearsipan dan pelayanan administrasi di lingkungan 

Kecamatan; 



 

 

14 

 

4) Pengoordinasian pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP); 

5) Penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan daerah dan 

pelayanan pengadaan barang/jasa di lingkungan Kecamatan; 

6) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan 

lingkup tugasnya; 

7) Pengoordinasian penyusunan evaluasi dan pelaporan kinerja dan 

anggaran penyelenggraan pemerintahan, ketenteraman dan ketertiban 

umum, pemberdayaan masyarakat dan desa, dan kesejahteraan rakyat 

di tingkat Kecamatan; 

8) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Camat sesuai 

dengan fungsinya. 

 
Sekretariat  kecamatan terdiri dari: 

1. Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Umum 

Kepala sub bagian perencanaan dan umum mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

1) Membantu sekretaris kecamatan dalam pelaksanaan tugas penyusunan 

rencana kegiatan, pengkoordinasian, pembinaan, pengendalian dan 

pemberian bimbingan teknis di bidang pengelolaan urusan 

administrasi umum, kehumasan, perpustakaan dan kearsipan; 

2) Menyusun rencana kegiatan sub bagian Perencanaan dan Umum; 

3) Menyelenggarakan dan mengendalikan administrasi umum dan 

perkantoran; 
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4) Melaksanaan kearsipan dan ekspedisi; 

5) Mengelola perpustakaan, informasi dan dokumentasi; 

6) Melaksanakan penyusunan bahan Rencana Strategis (Renstra); 

7) Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan; 

8) Melaksanakan penyusunan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP);  

9) Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan RKA/DPA; 

10) Melaksanakan inventarisasi permasalahan penyelenggaraan program 

dan kegiatan; 

11) Mengevaluasi hasil program kerja; 

12) Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja bawahan 

dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan 

13) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

2. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian 

Kepala sub bagian keuangan dan kepegawaian mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

1) Menyusun rencana operasional program kerja Sub bagian Keuangan 

dan Kepegawaian; 

2) Menyiapkan bahan laporan bulanan, triwulan dan tahunan; 

3) Mengumpulkan dan mengolah data laporan hasil kegiatan; 
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4) Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan dan 

penyajian data statistik serta informasi; 

5) Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian; 

6) Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan 

keuangan daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

7) Menyiapkan pembukuan setiap transaksi keuangan pada buku kas 

umum; 

8) Melaksanakan perbendaharaan keuangan; 

9) Melaksanakan pengendalian pelaksanaan tugas pembantu pemegang 

kas; 

10) Mengajukan SPP untuk pengisian kas, SPP beban tetap dan SPP gaji 

atas persetujuan pengguna anggaran (Kepala Organisasi Perangkat 

Daerah) yang ditetapkan sebagai Pengguna Anggaran dengan 

keputusan Bupati; 

11) Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi; 

12) Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada pemegang kas kegiatan 

sesuai dengan jadwal kegiatan atas persetujuan Pengguna Anggaran; 

13) Melaksanakan kegiatan meneliti, mengoreksi dan menandatangani 

Surat Pertanggungjawaban (SPJ) atas penerimaan dan pengeluaran kas 

beserta lampirannya dan laporan bulanan; 

14) Membuat laporan hasil kegiatan dan mengkoordinir Laporan Realisasi 

Fisik dan Keuangan (RFK); 
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15) Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja bawahan 

dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; 

16) Mengelola administrasi aset daerah di lingkup tugasnya sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; 

17) Mengelola rumah tangga, perlengkapan dan penataan barang milik 

negara; 

18) Mempersiapkan berkas usulan tanda jasa / bintang penghargaan, 

LP2P/LHKPN/LHKASN; 

19) Mengelola administrasi kepegawaian, pembinaan jabatan fungsional, 

dan evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara; 

20) Melaksanakan urusan rumah tangga, perlengkapan dan pemeliharaan; 

21) Mengelola sarana dan prasaran perkantoran; 

22) Menyelenggarakan bahan evaluasi kinerja pegawaian; dan 

23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

2.4.3 Kepala Seksi Pemerintahan dan Pelayanan 

Kepala seksi pemerintahan dan pelayanan mempunyai tugas sebagai 

berikut :  

1) Membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan kegiatan pemerintahan umum tingkat kecamatan dan 

pembinaan penyelenggaraan pemerintahan kampung dan/atau 

kelurahan dalam pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan 
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Kepada Camat untuk melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

dibidang pemerintahan; 

2) Menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan seksi 

pemerintahan dan pelayanan; 

3) Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi 

pelaksanaan kegiatan bidang pemerintahan dan Pelayanan; 

4) Melaksanakan fasilitasi dan pembinaan pengkoordinasian 

pengumpulan data yang berkaitan dengan perimbangan keuangan 

daerah dalam penyelenggaraan Pemerintahan; 

5) Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dengan Satuan 

Kerja Perngkat Daerah dan Instasi vertikal di bidang penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan dan Pelayanan; 

6) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan 

bimbingan, pemberian petunjuk dan pengawasan pelaksanaan 

pemilihan penghulu; 

7) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dan fasilitasi penyiapan 

pencalonan, penggangkatan dan pemberhentian penghulu dan 

perangkat kampung lainnya; 

8) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan 

pembinaan dan pelayanan bidang pertanahan/keagrariaan; 

9) Membantu camat dalam dalam penyelenggaraan kewenangan 

pemerintahan daerah yang dilimpahkan oleh Bupati kepada camat dan 
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tugas-tugas umum pemerintahan dalam lingkup Pelayanan perizinan 

dan non perizinan; 

10) Melaksanakan koordinasi dalam penyelenggaraan Pelayanan 

Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) dengan Perangkat Daerah 

dan/atau instansi terkait lainnya; 

11) Melaksanakan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

12) Melakukan penyusunan standar pelayanan publik sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

13) Melaksanakan tugas pembantuan yang berkaitan dengan administrasi 

kependudukan serta legalisasi administrasi pertanahan sesuai 

kewenangannya; 

14) Melakukan penerimaan, pemrosesan, penerbitan dan pembatalan 

perizinan dan non perizinan sesuai kewenangannya; 

15) Melakukan pengolahan Surat Keterangan lainnya yang menjadi 

kewenangannya; 

16) Menerima dan menindaklanjuti pengaduan/keluhan dari masyarakat 

dengan melaksanakan koordinasi pemecahan permasalahan melalui 

Sekretaris; 

17) Melakukan pendistribusian dan pengumpulan formulir pengukuran 

Indeks Kepuasan Masyarakat yang berasal dari Perangkat Daerah 

yang membidangi pembinaan pelayanan publik; 
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18) Melaksanakan pelayanan umum di tingkat kecamatan di bidang 

perizinan, non perizinan dan administratif lain sesuai kewenangannya 

mulai dari penerimaan dokumen/berkas permohonan dan penerbitan 

serta penyampaian kembali dokumen/berkas kepada pemohon; 

19) Melaksanakan fasilitasi, pembinaan dan pengawasan pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat; 

20) Melaksanakan pengelolaan keuangan daerah dari pelayanan umum 

yang menghasilkan pendapatan; 

21) Melakukan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi terhadap kinerja 

pelaksanaan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN); 

22) Membantu menyusun program dan pembinaan administrasi 

kependudukan dan catatan sipil; 

23) Mengiventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas dan rencana kegiatan seksi pemerintahan serta 

penyiapan tindak lanjut penyelesaian permasalahan; 

24) Melakukan kerjasama dengan seksi pelayanan umum dan seksi-seksi 

lainnya dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan 

pememberian rekomendasi di bidang perizinan; dan 

25) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
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2.4.4 Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial 

Kepala seksi kesejahteraan sosial mempunyai tugas sebagai berikut : 

1) Membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan tugas di bidang Kesejahteraan Sosial; 

2) Menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan Seksi 

Kesejahteraan Soasial; 

3) Melaksanakan pembinaan pendidikan, kesehatan, kebudayaan dan 

kesenian rakyat; 

4) Menyelenggarakan koordinasi pembinaan dan pengendalian keluarga 

berencana; 

5) Menyelenggarakan koordinasi pembinaan dan pengembangan 

pemberdayaan perempuan, pemuda, dan olahraga, perlindungan anak 

dan kehidupan beragama serta organisasi sosial kemasyarakatan 

lingkup tugasnya;  

6) Melaksanakan pembinaan dibidang sosial yang meliputi pengentasan 

kemiskinan, bantuan sosial serta bantuan korban bencana alam; 

7) Menyelenggarakan pembinan peningkatan partisipasi dan gotong 

royong masyarakat; 

8) Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dibidang kesejahteraan 

sosial; 

9) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi Kesejahteraan Sosial dan menyiapkan 

bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah; 
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10) Mengatur dan mendistribusikan pekerjaan kepada bawahan; 

11)  Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan; 

12) Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan sesuai 

dengan bidang tugasnya; 

13) Membuat laporan pelaksanaan tugas program dan kegiatan kepada 

atasan; dan 

14) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

2.4.5 Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

Kepala seksi pemberdayaan masyarakat mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan tugas di bidang pemberdayaan Masyarakat, Kampung 

dan Kelurahan; 

2) Menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan Seksi 

pemberdayaan Masyarakat, Kampung dan Kelurahan; 

3) Melaksanakan upaya-upaya peningkatan partisipasi masyarakat untuk 

ikut serta dalam perencanaan pembangunan lingkup kecamatan dalam 

forum musyawarah perencanaan pembangunan di Kelurahan dan 

Kecamatan; 

4) Melaksanakan fasilitasi, koordinasi dan pembinaan di bidang 

perekonomian, pembangunan, pemberdayaan Masyarakat, Kampung 

dan Kelurahan; 
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5) Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit 

kerja baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja 

dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja kecamatan; 

6) Melaksanakan penyusunan profil kecamatan; 

7) Melaksanakan pengevaluasian terhadap berbagai kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di wilayah kecamatan baik yang dilakukan 

oleh unit kerja pemerintah maupun swasta; 

8) Melakukan pembinaan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) dan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kampung (LPMK) 

bersama-sama dengan Seksi-seksi pada unit kerja maupun 

Lembaga/Dinas/Instansi terkait; 

9) Melaksanakan fasilitasi pengembangan lembaga kemasyarakatan; 

10) Melaksanakan fasilitasi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

kelurahan; 

11) Melaksanakan pengkoordinasian pembinaan dan pengembangan 

ketenagakerjaan; 

12) Melaksanakan pengkoordinasian pembinaan dan pengembangan serta 

pemantauan kegiatan perindustrian, perdagangan, kepariwisataan, 

perkoperasian, Usaha Kecil Menengah (UKM) dan golongan ekonomi 

lemah; 

13) Melaksanakan pengkoordinasian dan pengawasan penyelenggaraan 

pembangunan di wilayah kerjanya; 

14) Melaksanakan fasilitasi pembangunan partisipatif; 
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15) Melaksanakan pembinaan lingkungan hidup; 

16) Melaksanakan pengkoordinasian pengembangan perekonomian 

kelurahan di wilayah kerjanya; 

17) Melaksanakan pengkoordinasian upaya peningkatan partisipasi dan 

swadaya masyarakat dalam bidang pembangunan, peningkatan 

kualitas lingkungan dan permukiman; 

18) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi pemberdayaan masyarakat dan kampung 

dan menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah; 

19) Mengatur dan mendistribusikan pekerjaan kepada bawahan; 

20) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan; 

21) Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan sesuai 

dengan bidang tugasnya; 

22) Membuat laporan pelaksanaan tugas program dan kegiatan kepada 

atasan; dan 

23) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

2.4.6 Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Kepala seksi ketentraman dan ketertiban umum mempunyai tugas sebagai 

berikut: 

1) Membantu camat dalam membina, mengkoordinasikan dan 

melaksanakan tugas di bidang ketentraman dan ketertiban umum, 
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pembinaan kesatuan bangsa, organisasi kemasyarakat serta 

pelindungan masyarakat; 

2) Menyusun dan melaksanakan program dan kegiatan Seksi 

ketentraman dan ketertiban umum; 

3) Menyelenggarakan pembinaan wawasan kebangsaan, perlindungan 

dan ketertiban masyakat; 

4) Melaksanakan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang 

tugas dan fungsinya di bidang penerapan dan penegakan peraturan 

perundang-undangan; 

5) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dengan SKPD dan instansi 

lain (POLRI dan TNI) serta pemuka agama mengenai program dan 

kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum; 

6) Melaksanakan koordinasi dan pembinaan kegiatan sosial politik, 

ideologi negara kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat; 

7) Melaksanakan koordinasi dan pembinaan penanggulangan dan 

pencegahan bencana tingkat kecamatan; 

8) Melakukan kerjasama dengan seksi pelayanan umum dan seksi-seksi 

lainnya dalam pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan 

pememberian rekomendasi di bidang perizinan; 

9) Menyelenggarakan fasilitasi pembinaan kerukunan antar umat 

beragama; 

10) Menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat dibidang 

ketentraman dan ketertiban umum; 
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11) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi Ketentraman dan Ketertiban dan 

menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah; 

12) Mengatur dan mendistribusikan pekerjaan kepada bawahan; 

13) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan; 

14) Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan sesuai 

dengan bidang tugasnya; 

15) Membuat laporan pelaksanaan tugas program dan kegiatan kepada 

atasan; dan 

16) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas dan 

fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sistem pengendalian internal aset 

tetap kantor Camat Minas Kabupaten Siak, maka dengan itu penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 
1. Sistem pengendalian internal aset tetap pada Kantor Camat Minas 

Kabupeten Siak telah dijalankan dengan efektif, dibuktikan oleh adanya 

langkah-langkah yang baik dalam melaksanakan pengendalian, 

pengawasan serta pemeliharaan terhadap aset tetap yang dimiliki. 

2. Cara perolehan Aset Tetap pada Kantor Camat Minas Kabupetan Siak 

yaitu pemberian dana dari APBD, pembelian langsung oleh kantor camat, 

serta melalui penerimaan hibah dari pihak lain baik itu pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, maupun pihak swasta. Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak mempunyai aset tetap seperti tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan serta jalan, jaringan dan irigasi. 

3. Metode penyusutan yang diterapkan oleh Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak telah berjalan efektif dengan menggunakan metode garis lurus sesuai 

dengan standar akuntansi pemerintahan yang telah ditetapkan. Metode ini 

dianggap lebih sederhana dan mudah di terapkan pada semua jenis aset 

tetap. Jika semua aset yang dimiliki oleh Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak tidak dapat digunakan lagi dan memerlukan biaya perbaikan yang 

besar, maka aset tersebut akan langsung dilakukan penghapusan dengan 
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cara dibakar atau dilelang yang dilakukan setelah mendapatkan SK resmi 

penghapusan dari Bupati. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

saran agar sistem pengendalian internal aset tetap pada Kantor Camat Minas 

Kabupaten Siak dapat ditingkatkan untuk menjadi lebih efektif dan bermanfaat 

yaitu dengan mengengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang 

berkelanjutan melalui penggunaan teknologi informasi untuk mendukung 

pengelolaan aset demi memastikan bahwa sistem pengendalian internal aset tetap 

pada Kantor Camat Minas Kabupaten Siak terus berjalan dengan baik dan dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan organisasi maupun regulasi yang 

terjadi. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana cara perolehan aset tetap di Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak? 

Jawaban : Dalam perolehan aset tetap yang dimiliki Kantor Camat Minas 

Kabupaten Siak di dapat dari berbagai cara seperti anggaran dari APBD, 

dibeli, dan hibah. 

 

2. Bagaimana penyusutan aset tetap pada Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak? 

Jawaban : Penyusutan aset tetap pada kantor camat minas dilakukan 

dengan menggunakan metode garis lurus untuk semua jenis aset. 

 

3. Bagaimana penghapusan aset tetap pada Kantor Camat Minas Kabupaten 

Siak? 

Jawaban : Penghapusan aset tetap pada kantor camat minas memiliki 

beberapa prosedur yaitu pertama kita membuat surat usulan kepada bagian 

manajemen aset di BMD kabupaten siak dan setelah mendapatkan SK 

resmi penghapusan serta disetujui oleh bupati barulah dilakukan 

penghapusan dengan cara dibakar atau di lelang.  

 

4. Apa yang dilakukan Kantor Camat Minas Kabupaten Siak jika aset 

tetapnya mengalami kerusakan ringan atau berat? 

Jawaban : Jika aset mengalami kerusakan ringan maka akan dilakukan 

perbaikan dan perawatan berkala kepada aset tetap yang rusak ringan dan 
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apabila mengalami kerusakan berat serta mengeluarkan biaya yang sangat 

banyak dan tidak memiliki manfaat lagi maka akan segera dilakukan 

penghapusan. 

 

5. Bagaimana cara pengendalian penggunaan aset tetap di Kantor Camat 

Minas Kabupaten Siak? 

Jawaban : Aset tetap digunakan hanya untuk kegiatan operasional saja dan 

tidak sembarangan orang bisa menggunakannya, hanya oranng yang sudah 

diberi izin yang diperbolehkan memakainya. Setelah pemakaian aset tetap 

kantor dikembalikan atau diletakkan seperti semula 

 

6. Adakah langkah-langkah pengendalian internal yang diterapkan untuk 

mencegah atau mendeteksi adanya risiko kehilangan atau pencurian aset 

tetap? 

Jawaban : Langkah yang kita ambil yaitu tetap menjaga keamanannya 

misalnya kursi di letakkan digudang dan siapa yang memakai aset tetap dia 

yang bertanggung jawab. Setiap aset yang digunakan PNS harus memiliki 

surat serah terima pemakaian.    

 

7. Seperti apa pemeliharaan aset tetap di Kantor Camat Kabupaten Siak? 

Jawaban : Kita ada langkah-langkah pemeliharaan seperti pemeliharaan 

ringan, pemeliharaan sedang, dan pemeliharaan berat untuk Barang Milik 

Daerah (BMD).  
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